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ABSTRAK 

FARHAM. 105261112420, Analisis Sanksi Pembunuhan Dengan Tersangka 

Anak di Bawah Umur Dalam Perspektif Fikih Jinayat. Dibimbing Oleh Erfandi 

AM dan Muktashim Billah.  

Masalah utama dalam skripsi ini adalah. bagaimana pandagan ulama fikih 

terkait pembunuhan oleh anak di bawah umur, serta mengetahui bagaimana kaitan 

penerapan sanksi hukum pidana dan fikih jinayat. Skripsi ini bertujuan untuk 

mengetahui: 1) Bagaimana pandangan fikih Jinayat terkait pembunuhan yang 

dilakukan oleh anak dibawah umur, 2) Bagaiman sanksi pembunuhan yang di 

lakukan anak dibawa umur dalam fikih jinayat. Agar masyarakat Islam memahami 

pandangan ulama fikih mengenai pembunuhan anak di bawah umur dan sanksinya 

Penelitian ini menggunakan metode riset kepustakaan (library research) 

dengan teknik pengumpulan data dan beberapa tahap, termasuk editing. Setelah 

pengumpulan dan pengolahan data selesai, dilakukan analisis data untuk 

mendapatkan gambaran kasus terkait permasalahan objek penelitian. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Dalam konteks pembunuhan yang 

dilakukan oleh anak di bawah umur, fikih jinayat mencakup pertimbangan untuk 

memberikan hukuman yang bersifat rehabilitatif dan pendidikan, serta mungkin 

mempertimbangkan faktor-faktor psikologis yang mungkin mempengaruhi 

tindakan anak tersebut, Mazahib Al-Arba’a sepakat: anak di bawah umur tak kena 

sanksi pidana; mereka mendapat pengajaran dan perbaikan demi kemaslahatan, 

serta tanggung jawab penuh diserahkan kepada orang tua. 2) Dalam hukum pidana 

Islam, anak di bawah umur pelaku tindak pidana pembunuhan tidak mendapat 

hukuman kisas karena masih di bawah umur. Mereka diwajibkan membayar diyat, 

dengan syarat keluarga korban memaafkan pelau. jika tidak di maafkan maka 

hukumanya konsep tazir mirip dengan hukum pidana, karena sanksi pidana untuk 

anak di bawah umur, seperti hukuman penjara, sejalan dengan fikih jinayat yang 

memberlakukan hukuman tazir bagi pelaku pembunuhan tersangka anak di bawah 

umur. 
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ABSTRACT 

 

FARHAM. 105261112420, Sanctioned Analysis of Murder with Suspected 

Minors in the Perspective of Jurisprudence Jinayat. Mentored by Erfandi AM and 

Muktashim Billah.  

The main problem in this thesis is the substance of premeditated murder 

cases committed by minors. This thesis aims to find out: 1) What is the view of 

Jinayat jurisprudence regarding murder committed by minors, 2) What are the 

sanctions for murder committed by underage children in Jinayat jurisprudence. So 

that the Islamic community understands the views of fiqh scholars regarding the 

murder of minors and the sanctions.  

This research uses library research methods with data collection 

techniques and several stages, including editing. After data collection and 

processing is complete, data analysis is carried out to get an overview of cases 

related to the problem of the object of research.  

 The results of the research show that: 1) In the context of murders 

committed by minors, jinayat jurisprudence includes considerations for providing 

punishments that are rehabilitative and educational in nature, and may consider 

psychological factors that might influence the child's actions, The four schools of 

thought agree: minors are not subject to criminal sanctions; they receive 

instruction and correction for the benefit, and full responsibility is handed over to 

their parents. 2) In criminal law In Islam, minors who commit criminal acts of 

murder do not receive criminal punishment because they are still minors. They are 

required to pay diyat, on condition that the victim's family forgives the 

perpetrator. If you don't forgive, the punishment is ta'zir. The concept of tazir is 

similar to criminal law, because criminal sanctions for minors, such as prison 

sentences, are in line with the jinayat fiqh which imposes tazir penalties for 

perpetrators of the murder of suspected minors. 
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